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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah Ilmu yang mempelajari berbagai 

disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas 

secara ilmiah untuk memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam 

kepada peserta didik, terutama ditingkat dasar maupun menengah. Luasnya 

kajian IPS ini mencakup dalam berbagai kehidupan yang beraspek majemuk 

baik hubungannya dalam kegiatan sosial, ekonomi, psikologi budaya, sejarah 

maupun politik semuanya akan di pelajari dalam ilmu sosial ini. 

Pendidikan IPS di sekolah dasar merupakan bidang studi yang 

mempelajari semua aspek kehidupan manusia dan interaksinya dalam 

masyarakat.1 Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analis terhadap 

kondisi sosial yang dinamis. Tujuan mata pelajaran IPS ditetapkan sebagai 

berikut:2 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya 

                                                             
1 Ahmad Susanto. Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Fajar Interpratama 

Mandiri, 2013) 137 
2 Sapriya. Pendidikan IPS.  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2012) 194 
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2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. 

Tujuan-tujuan pembelajaran IPS tersebut merupakan salah satu tolak 

ukur tercapaiannya suatu pembelajaran dalam proses belajar-mengajar 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui siswa dapat 

memahami serta mengerti apa yang di baca, yang dilihat, serta yang dialami 

atau yang dirasakan siswa. Guru dapat melakukan evaluasi untuk mengukur 

hasil belajar siswa yang berupa pemahaman. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa pemahaman diklasifikasikan 

menjadi tiga tingkat,3 yaitu: a) pemahaman terjemahan yang artinya 

menerjemahkan dalam arti sebenarnya. Tingkat pemahman ini berada 

ditingkat terendah. b) pemahaman penafsiran yang artinya mampu 

menghubungkan bagian-bagian yang paling kecil dan menerapkan dengan hal-

hal yang diketahuinya. Pemahaman ini berada ditingkat pemahaman kedua. c) 

pemahaman ektrapolasi yang artinya sesorang mampu melihat dibalik yang 

                                                             
3 Nana Sudjana, Evaluasi Proses dan Hasil Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 24 
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tertulis, dengan melihat seseorang bisa membuat kesimpulan tentang sesuatu 

yang menghubungkan dengan implikasinya. 

Faktanya, pemahaman materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam 

pada pelajaran IPS kelas IV B MI-Roudlotul Banat masih rendah tingkat 

pemahamannya yakni pada tingkat terjemahan, pada tingkat ini siswa hanya 

mampu menjelaskan dan menyebutkan berdasarkan konsep yang ada. Ketika 

guru menjelaskan sebuah materi tentang aktivitas ekonomi dan sumber daya 

alam. Siswa hanya mampu memahami konsep dasar tentang aktivitas 

ekonomi, akan tetapi belum mampu mengaitkan dengan kehidupan yang 

nyata. Maksud dari mengaitkan dengan kehidupan nyata adalah mampu 

membedakan aktivitas ekonomi yang ada didaerah pantai, laut, sungai, danau, 

dataran tinggi dan dataran rendah, seperti mengetahui potensi-potensi 

apasajakah yang dapat dihasilkan pada suatu daerah tersebut agar 

menghasilkan aktivitas ekonomi. Mereka belum mampu memahami materi 

aktivitas ekonomi dan sumber daya alam pada tingkat menafsirkan dan 

ekstrapolasi. Pada tingkat menafsirkan ini siswa tidak hanya menjelaskan 

berdasarkan materi akan tetapi juga menghubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti mengetahui aktivitas ekonomi masyarakat dan sumber 

daya alam yang ada di indonesia. Sedangkan ekstrapolasi siswa diharapkan 

dapat membuat kesimpulan sehubungan dengan kondisi yang dijelaskan 

dalam implikasinya. 
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Dari hasil observasi dan wawancara, ada beberapa penyebab 

kurangnya pemahaman siswa dalam proses pembelajaran IPS materi aktivitas 

ekonomi dan sumber daya alam, yakni ketidak sesuaian metode yang 

digunakan guru dalam proses belajar-mengajar dan guru belum bisa 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Keadaan ini membuat 

siswa menganggap mata pelajaran IPS yang membosankan, dianggap tidak 

penting. Bahkan siswa ramai sendiri sehingga kelas mejadi gaduh dan 

kegiatan belajar-mengajar tidak bisa maksimal dan disiplin. 

Akibat permasalahan tersebut berdampak pada pemahaman materi 

siswa yang belum maksimal. masih banyak siswa yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), diketahui nilai KKM untuk mata 

pelajaran IPS adalah 75 akan tetapi data menunjukkan pada mata pelajaran 

IPS kelas IV B dengan jumlah siswa 26, diperoleh siswa yang tidak tuntas 

adalah 69,3% dan yang tuntas sebanyak 30,7%. Hal ini membuktikan bahwa 

masih kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikam 

guru.  

Untuk meningkatkan pembelajaran IPS yang efektif dan efisien, maka 

penggunaan metode yang inovatif sangat penting dalam penyampaian materi 

pelajaran IPS, yakni salah satunya dengan metode PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review). Telah banyak diketahui bahwa metode ini 

terbukti efektif dalam membantu siswa memahami informasi dari bacaan. 

Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan sebelum pembaca 
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mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan hubungan 

antara informasi baru dan apa yang telah diketahui. Mempelajari judul dan 

topik utama membantu pembaca sadar akan organisasi bahan-bahan baru 

tersebut, sehingga memudahkan perpindahanya dari memori jangka pendek ke 

memori jangka panjang.4 

Dala hal ini, peneliti ingin menggunkan metode yang menarik yaitu 

metode PQ4R, metode PQ4R ini sangatlah sesuai dengan materi yang 

diajarkan yaitu aktivitas ekonomi dan sumber daya alam dimana pada materi 

ini terdapat banyak bacaan yang harus diketahui pokok bahasaannya. 

Penggunaan metode PQ4R, yakni untuk mempermudah siswa dalam 

mempelajarai dan memahami materi. Selain itu, dengan metode ini 

diharapkan dapat menarik perhatian dan antusias siswa sehingga pembelajaran 

IPS tidak membosankan lagi.  

Untuk menghindari kebingungan pada saat penerapan metode PQ4R, 

guru dapat menjelaskan secara bertahap tentang langkah-langkah metodenya, 

yang kemudian disusul dengan materi-materi selanjutnya. Dengan 

menggunakan metode PQ4R diharapakan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa mata pelajaran IPS khususnya materi aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam sehingga proses pembelajaran siswa bermakna dan hasil 

pemahaman siswa menjadi meningkat. 

                                                             
4 Trianto, ibn Badar.  Mendesain Model Pembelajaran INOVATIF, PROGRESIF DAN 

KONSTEKSTUAL. (Jakarta: PT. Prenadamedia Group. 2014) halm 181 
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Berdasarkan permasalahan diatas, untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pada pembelajaaran IPS dengan metode PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review), maka penulis tertarik untuk mengangkat 

ini menjadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: “Peningkatan 

Pemahaman Materi Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam Pada Mata 

Pelajaran IPS Melalui Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Dan Review) Siswa Kelas IV B Mi Roudlotul Banat Sepanjang 

Sidoarjo” 

Berdasarkan E-journal penelitian terdahulu yang dilakukan oleh   

Kadek Agus Bayu Pranama, I Wayan Lasmawan, A A Istri Ngurah Marhaeni 

yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran PQ4R Konstektual 

Terhadap Hasil Belajar IPS dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SD 

Gugus I Gianyar”,  Membuktikan bahwa metode PQ4R sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS, ini didasarkan atas siswa yang mengikuti 

pembelajaran PQ4R konstekstual hasil belajarnya lebih baik dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Bahwasannya pembelajaran PQ4R 

konstektual, suasana belajar yang tercipta tidak lagi kaku dan membosankan 

melainkan menyenangkan.5  

                                                             
5  

 Kadek Agus Bayu Pramana. “Pengaruh Penerapan Pembelajaran PQ4R Kontekstual Terhadap Hasil 

Belajar IPS dan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SD Gugus I Gianyar” Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Vol 4, 2014 
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Penelitian terdahulu dari Tri Noviyanti yang berjudul “Penerapan 

Pembelajaran Strategi PQ4R dalam Peningkatan Pembelajaran IPS Kelas V 

SD Negeri Karangasem 02”, menyatakan bahwa penggunaan strategi PQ4R 

mampu meningkatkan pembelajaran IPS kelas V SD Negeri Karangasem 02 

tahun ajaran 2012/2013, dikatakan meningkat dimana pada tahap siklus I 

mencapai 67,54%, pada siklus II naik menjadi 79,42% dan pada siklus III 

mencapai 96,55%. Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara dan tes.6 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) pada materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam 

pada mata pelajaran IPS di  kelas IV B  MI Roudlotul Banat Sepanjang 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman materi aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam pada mata pelajaran IPS setelah menggunakan metode PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) di kelas IV B MI 

Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

                                                             
6 Tri Noviyanti, et al., Penerapan Pembelajaran Strategi PQ4R dalam Meningkatkan Pembelajaran 

IPS Kelas V SD Karangasem 02, Laporan Penelitian, (Surakarta: PGSD FKIP Universitas Sebelas 

Maret, 2013). 
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1. Mengetahui penerapan Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, dan Review) dalam meningkatkan aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam pada mata pelajaran IPS di  kelas IV B  MI Roudlotul Banat 

Sepanjang Sidoarjo? 

2. Mengetahui peningkatan pemahaman materi aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam pada mata pelajaran IPS melalui melalui metode PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) di kelas IV B MI 

Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo? 

D. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga penelitiannya 

akurat, permasalahan tersebut di atas akan di batasi pada hal- hal tersebut 

dibawah ini: 

1. Subjek penelitian adalah pada siswa kelas IV B MI-Roudlotul Banat 

Sepanjang, Sidoarjo Semester II tahun ajaran 2016/2017 pada peningkatan 

pemahaman siswa. 

2. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPS kelas IV B semester II 

dengan Standar Kompetensi 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan 

ekonomi dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 

provinsi 

3. Penerapan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan 

Review) untuk meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran IPS 
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materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam di kelas IV B MI-

Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

1) Dapat meningkatkan keprofesionalan peneliti dalam mengajar. 

2) Peneliti dapat menambah wawasan tentang metode PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) dalam proses belajar 

mengajar terutama dalam pembelajaran IPS 

2. Bagi Siswa 

1) Dapat memudahkan siswa dalam menerima materi pembelajaran 

2) Dapat meningkatan kemampuan pemahaman siswa  

3. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan mutu proses pembelajaran IPS terutama pada materi 

aktivitas ekonomi dan sumber daya alam 

2) Menambah dan memperluas metode pembelajaran IPS yang inovatif 


